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PENGARUH SERBUK KACA DAN GARAM DAPUR TERHADAP 

PENGUJIAN KUAT TEKAN BEBAS PADA TANAH LEMPUNG 
 

Guruh Bimantara¹, RA. Sri Martini², Noto Royan³ 

Program Studi Teknik Sipil, Fakultas Teknik, Universitas Muhammadiyah 

Palembang. 

ABSTRAK 

Tanah lempung merupakan tanah berbutir halus yang memiliki plastisitas 

tinggi, daya dukung rendah, serta sensitif terhadap perubahan kadar air, sehingga 

memerlukan upaya stabilisasi untuk meningkatkan kualitasnya sebagai tanah dasar 

konstruksi. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh penambahan serbuk 

kaca (SiO₂) dan garam dapur (NaCl) terhadap peningkatan nilai kuat tekan bebas 

tanah lempung, serta menentukan kadar campuran optimum yang menghasilkan 

kekuatan maksimum. 

Metode penelitian dilakukan melalui pengujian laboratorium terhadap sampel 

tanah lempung yang berasal dari Desa Karang Raja, Kecamatan Muara Enim, 

Kabupaten Muara Enim. Variasi campuran serbuk kaca yang digunakan adalah 1,5%, 

2,5%, 3,5%, 4,5%, dan 5,5% dengan penambahan tetap garam dapur sebesar 4%. 

Pengujian meliputi sifat fisik tanah (kadar air, berat jenis, analisis saringan, dan batas 

Atterberg) serta sifat mekanis berupa uji pemadatan dan uji kuat tekan bebas 

(Unconfined Compression Test) dengan waktu pemeraman 0, 7, dan 14 hari. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penambahan serbuk kaca dan garam 

dapur mampu meningkatkan nilai kuat tekan bebas tanah lempung secara signifikan 

hingga mencapai kondisi optimum. Nilai kuat tekan bebas (qu) maksimum diperoleh 

pada variasi campuran serbuk kaca tertentu dengan waktu pemeraman 7 hari, yang 

menunjukkan peningkatan kekuatan yang paling tinggi dibandingkan tanah asli. 

Setelah melewati kadar optimum tersebut, nilai kuat tekan bebas mengalami 

penurunan, yang mengindikasikan adanya batas efektif penambahan bahan stabilisasi. 

Selain itu, penambahan campuran juga menyebabkan penurunan plastisitas dan 

peningkatan kepadatan tanah, sehingga tanah menjadi lebih stabil dan memiliki daya 

dukung yang lebih baik. 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa kombinasi serbuk kaca 

dan garam dapur efektif sebagai bahan stabilisasi tanah lempung, dengan kadar 

optimum tertentu yang menghasilkan peningkatan kuat tekan bebas maksimum. 

Kata kunci: tanah lempung, stabilisasi tanah, serbuk kaca, garam dapur, kuat tekan 

bebas, kadar optimum 
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Palembang. 

ABSTRACT 

Clay soil is a fine-grained soil characterized by high plasticity, low bearing 

capacity, and high sensitivity to changes in moisture content, making it unsuitable as 

a subgrade material without improvement. Therefore, soil stabilization is required to 

enhance its engineering properties. This study aims to analyze the effect of adding glass 

powder (SiO₂) and sodium chloride (NaCl) on the improvement of the unconfined 

compressive strength of clay soil, as well as to determine the optimum mixture that 

produces maximum strength. 

The research method was conducted through laboratory testing on clay soil 

samples obtained from Karang Raja Village, Muara Enim District, Muara Enim 

Regency. The variations of glass powder used were 1.5%, 2.5%, 3.5%, 4.5%, and 

5.5%, with a constant addition of 4% sodium chloride. The tests carried out included 

physical properties tests (water content, specific gravity, sieve analysis, and Atterberg 

limits) and mechanical properties tests, namely compaction and unconfined 

compressive strength tests with curing periods of 0, 7, and 14 days. 

The results showed that the addition of glass powder and sodium chloride 

significantly increased the unconfined compressive strength of clay soil up to an 

optimum condition. The maximum unconfined compressive strength (qu) was obtained 

at a certain percentage of glass powder with a curing period of 7 days, indicating the 

highest strength improvement compared to untreated soil. Beyond the optimum content, 

the strength decreased, indicating the effective limit of the stabilizing materials. In 

addition, the mixture reduced the plasticity and increased the soil density, resulting in 

a more stable soil with improved bearing capacity. 

Based on the results, it can be concluded that the combination of glass powder 

and sodium chloride is effective as a stabilizing agent for clay soil, with an optimum 

mixture that produces maximum unconfined compressive strength. 

Keywords: Clay soil, soil stabilization, glass powder, sodium chloride, unconfined 

compressive strength, optimum content 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Tanah lempung merupakan tanah berbutir halus yang tersusun dari partikel 

mineral berukuran sangat kecil dan memiliki luas permukaan spesifik yang besar. 

Karakteristik ini menyebabkan tanah lempung bersifat plastis, memiliki daya 

dukung yang relatif rendah, serta peka terhadap perubahan kadar air. Perubahan 

kadar air tersebut dapat memicu perilaku kembang dan susut yang berdampak pada 

penurunan stabilitas tanah sebagai lapisan dasar konstruksi. Oleh karena itu, tanah 

lempung sering memerlukan perlakuan tambahan agar sifat fisik dan mekaniknya 

sesuai dengan persyaratan teknis konstruksi. (Mitchell & Soga, 2005) 

 

Stabilisasi tanah merupakan upaya untuk memperbaiki sifat tanah melalui 

perubahan karakteristik fisik, mekanik, maupun kimia. Salah satu bahan yang dapat 

digunakan sebagai bahan stabilisasi alternatif adalah serbuk kaca. Serbuk kaca 

merupakan material hasil penghalusan limbah kaca yang didominasi oleh 

kandungan silika. Dalam tanah, serbuk kaca dapat berperan sebagai bahan pengisi 

pori yang membantu memperbaiki susunan butiran tanah. Selain itu, kandungan 

silika pada serbuk kaca memungkinkan terjadinya reaksi pozzolanik dalam kondisi 

tertentu, yang berkontribusi terhadap pembentukan ikatan antarpartikel dan 

perubahan struktur tanah. (Aliabdo et al., 2016). 

 

Selain serbuk kaca, garam dapur (NaCl) juga digunakan sebagai bahan 

tambahan dalam stabilisasi tanah lempung. NaCl bersifat mudah larut dalam air dan 

terdisosiasi menjadi ion-ion yang dapat berinteraksi dengan partikel lempung. 

Interaksi ini dapat memengaruhi susunan partikel tanah dan sifat fisiknya, terutama 

yang berkaitan dengan plastisitas dan perilaku terhadap air. Penggunaan NaCl 

dalam tanah umumnya dikaitkan dengan perubahan kondisi air pori dan 

keseimbangan muatan pada permukaan partikel lempung. (Ingles & Metcalf, 1972). 
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Penggunaan serbuk kaca dan garam dapur sebagai bahan stabilisasi tanah 

lempung merupakan pendekatan alternatif yang memanfaatkan material non-

konvensional. Kedua bahan tersebut memiliki mekanisme kerja yang berbeda, 

sehingga berpotensi memberikan pengaruh yang beragam terhadap sifat tanah. Oleh 

karena itu, kajian terhadap penggunaan dan kombinasi kedua bahan ini diperlukan 

untuk memahami perubahan karakteristik tanah lempung secara menyeluruh dan 

memperoleh hasil stabilisasi yang sesuai dengan kebutuhan teknis. (Prabakar et al., 

2004). 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Bagaimana pengaruh variasi serbuk kaca (SiO₂) 1,5%, 2,5%, 3,5% 4,5% 

dan 5,5% serta 4 % garam dapur pada pengujian kuat tekan bebas pada tanah 

lempung dengan waktu pemeraman 0, 7, dan 14 hari. 

1.3 Tujuan Penelitian 

Untuk menganalisis pengaruh variasi serbuk kaca (SiO₂) sebesar 1,5%, 

2,5%, 3,5% 4,5% dan 5,5% serta 4 % garam dapur pada pengujian kuat tekan bebas 

pada tanah lempung dengan waktu pemeraman 0, 7, dan 14 hari. 

1.4 Batasan Masalah 

Untuk mencapai titik fokus dalam penelitian ini, maka diperlukan 

pembatasan masalah. Batasan masalah adalah proses membatasi lingkup 

permasalahan yang terlalu luas, sehingga penelitian menjadi lebih fokus dan 

terarah, Adapun Batasan masalah dalam penulisan penelitian ini yaitu: 

1. Dilakukannya penelitian ini di laboratorium Mekanika Tanah Universitas 

Muhammadiyah Palembang. 

2. Sampel tanah yang di ambil adalah tanah lempung di daerah Desa Karang Raja, 

Kecamatan Muara Enim, Kabupaten Muara Enim 

3. Variasi kadar 

4. Pengujian sifat fisik tanah yaitu berupa pengujian kadar air tanah,pengujian 

analisis ukuran butiran tanah( Analisa Saringan ), pengujian batas Atterberg 

limits (uji batas cair dan plastis) dan pengujian berat jenis tanah. 
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5. Pengujian bersifat mekanis tanah yaitu berupa pengujian pemadatan tanah, dan 

pengujian kuat tekan bebas 

1.5 Batasan Penulisan 

Batasan penulisan yang di pergunakan dalam tugas akhir ini sebagai berikut: 

 

BAB I PENDAHULUAN 

 

Dalam bab ini berisikan tentang latar belakang, rumusan masalah, maksud dan 

tujuan, batasan penulisan, dan bagan alur penulisan. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

 

Dalam bab ini berisikan teori yang berupa pengertian dan definisi yang diambil 

dari kutipan buku yang berkaitan penyusunan laporan skripsi serta beberapa 

literatur review yang berhubungan dengan penelitian. 

BAB III METODE PENELITIAN 

 

Dalam bab ini dijelaskan tentang data penelitian, objek penelitian, dan prosedur 

penelitian. 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Dalam bab ini berisi pembahasan dari hasil pengolahan data. 

 

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

 

Dalam bab ini berisikan beberapa kesimpulan dari hasil penelitian dan saran 

untuk perbaikan pada penelitian selanjutnya 
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